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Abstract  

This research aims to examine the learning difficulties experienced by class II students 

at SDN Tanjung Jati 2 in addition and subtraction material. This research focuses on identifying 

various factors that influence learning difficulties, including cognitive aspects, environment, 

teaching methods, and emotional factors. The approach used is qualitative, through 

observation, interviews with teachers, and analysis of student learning outcomes. The research 

results revealed that a lack of understanding of basic mathematical concepts, weak short-term 

memory, lack of support from family, and teaching methods that tend to be conventional are 

the main causes that hinder students from learning addition and subtraction. Apart from that, 

anxiety when facing mathematics assignments also affects students' learning motivation. This 

research recommends developing more interactive teaching methods, increasing family 

involvement in the student learning process, and using more interesting teaching aids in 

schools. The implementation of these strategies is expected to help students overcome 

learning difficulties and improve their understanding of basic mathematical concepts. 
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A. Pendahuluan  

Kesulitan belajar pada anak di tingkat sekolah dasar sering kali menjadi perhatian 

utama dalam dunia Pendidikan (Apriandini et al., 2024; Idayanti et al., 2024). Pada 

fase ini, siswa diperkenalkan dengan berbagai konsep dasar yang membentuk fondasi 

kemampuan akademik mereka. Tantangan belajar bisa muncul dari berbagai faktor, 

seperti perbedaan tingkat perkembangan kognitif, kurangnya motivasi, atau hambatan 

lingkungan. Khususnya pada siswa kelas II, di mana keterampilan dasar seperti 

membaca, menulis, dan berhitung diperkenalkan, kesulitan belajar dapat berdampak 

besar pada pemahaman materi yang lebih kompleks di kemudian hari. Pentingnya 

deteksi dini terhadap kesulitan ini memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan tepat 

guna, sehingga perkembangan siswa tidak terganggu secara signifikan. 

Penelitian yang dilakukan di SDN Tanjung Jati 2 menitikberatkan pada 

pemahaman masalah belajar yang dialami siswa kelas II. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan akademik 

mereka dan mencari solusi yang efektif dalam mengatasi hambatan tersebut. Pada 

tahap ini, siswa membutuhkan pendampingan khusus untuk memastikan mereka tidak 

tertinggal dalam perkembangan akademik, mengingat kesulitan belajar yang tidak 

teratasi dapat menghambat proses belajar di masa depan (Anggita et al., 2024; 

Oktafiana et al., 2024). Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, 

sehingga seluruh siswa dapat mencapai potensi penuh mereka.  

Pemahaman yang baik terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan memiliki 

peran krusial tidak hanya dalam menyelesaikan permasalahan matematika di kelas, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Arifin, 2020; Triana, 2024). Kemampuan ini 

membantu siswa dalam berbagai aktivitas praktis seperti menghitung uang saat 

berbelanja, memperkirakan waktu, serta memahami konsep-konsep lain yang terkait 

dengan angka dan pengukuran. Tanpa pemahaman dasar yang kokoh, siswa dapat 

mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas-tugas sederhana yang membutuhkan 

keterampilan numerik, sehingga membuat mereka kurang percaya diri dalam 

menghadapi situasi sehari-hari yang melibatkan angka. 
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Ketidakmampuan memahami penjumlahan dan pengurangan dapat memberikan 

dampak yang lebih luas pada perkembangan akademik mereka di masa depan 

(Ananda & Wandini, 2022; Zuschaiya, 2024). Keterampilan dasar ini merupakan fondasi 

dari konsep-konsep matematika yang lebih kompleks seperti perkalian, pembagian, 

serta perhitungan dengan pecahan dan desimal. Apabila siswa mengalami hambatan 

dalam menguasai penjumlahan dan pengurangan di usia dini, mereka mungkin akan 

kesulitan mengikuti pelajaran matematika di kelas yang lebih tinggi. Hal ini dapat 

berujung pada rendahnya motivasi belajar, yang pada akhirnya menghambat prestasi 

akademik secara keseluruhan. 

Materi tersebut perlu dilakukan analisis mendalam terhadap kesulitan belajar yang 

dialami siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap kesulitan belajar penjumlahan dan pengurangan, serta 

mencari solusi  untuk membantu siswa mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

menganalisis keadaan tersebut diharapkan dapat ditemukan metode pengajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan kemampuan matematika 

mereka secara keseluruhan (Aulia et al., 2024; Jumiati et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan yang lebih luas, kesulitan belajar pada anak sering kali 

merupakan permasalahan yang kompleks dan mencakup berbagai aspek, termasuk 

kognitif, emosional, dan sosial. Kesulitan belajar tidak hanya berkaitan dengan 

pemahaman akademis, tetapi juga bisa dipengaruhi oleh keadaan emosional anak, 

seperti rasa cemas atau kurangnya motivasi, serta faktor sosial seperti dukungan dari 

keluarga dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk 

mengenali bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan tantangan unik yang 

membutuhkan pendekatan yang berbeda. Pendekatan terpadu yang memperhatikan 

aspek-aspek ini dapat membantu mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar dan 

menawarkan intervensi yang lebih efektif (Jumiati et al., 2024; Nuraeni & Syihabuddin, 

2020). 

Dengan pemahaman yang mendalam mengenai berbagai dimensi kesulitan 

belajar, kolaborasi antara guru, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya 

menjadi krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Guru dapat 
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menerapkan strategi pengajaran yang lebih inklusif dan adaptif, sementara orang tua 

dapat memberikan dukungan emosional di rumah. Pemangku kepentingan, seperti 

sekolah dan pemerintah, juga dapat berperan dalam menyediakan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan 

kerjasama ini, siswa diharapkan dapat berkembang dan mencapai potensi maksimal 

mereka, baik dari segi akademis maupun non-akademis. 

Kelas II di SDN Tanjung Jati 2 merupakan salah satu tahun ajaran yang sangat 

krusial bagi perkembangan akademik siswa khususnya dalam hal pengembangan 

kemampuan dasar matematika. Pada tahap ini siswa diperkenalkan dengan berbagai 

konsep dasar yang akan menjadi dasar pemahamannya terhadap materi matematika 

yang lebih kompleks di kelas-kelas berikutnya. Penjumlahan dan pengurangan 

sebagai operasi dasar matematika menjadi fokus utama dalam pembelajaran 

matematika di kelas II. Pemahaman yang baik terhadap kedua konsep ini sangatlah 

penting, karena kemampuan ini akan sangat menentukan sejauh mana siswa dapat 

memahami dan menerapkan operasi matematika lainnya, seperti perkalian, 

pembagian, bahkan aljabar pada tingkat yang lebih tinggi (Dwi Ari Pratiwi et al., 2024; 

Nuraeni & Syihabuddin, 2020). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Tanjung Jati 2 menunjukkan adanya 

kesulitan yang signifikan pada siswa kelas II dalam memahami materi penjumlahan 

dan pengurangan. Berdasarkan hasil ulangan harian, diskusi kelas, dan wawancara 

dengan guru, terungkap bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan 

soal penjumlahan dan pengurangan dengan akurasi yang memadai. Kesalahan dalam 

perhitungan, lambatnya proses berpikir, serta ketidakmampuan menerapkan konsep 

dasar aritmatika menjadi indikasi adanya kesulitan mendasar dalam pemahaman 

matematika (Nisa Iftita Maharani, 2024; Suryanti et al., 2024). 

Situasi ini diperparah dengan adanya tanda-tanda kebingungan dan kecemasan 

yang dialami oleh siswa ketika dihadapkan pada soal sederhana yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan. Banyak siswa tampak kurang percaya diri, bahkan 

enggan untuk mencoba menyelesaikan soal-soal tersebut, yang menandakan adanya 

hambatan emosional selain kognitif. Hal ini tentu menjadi perhatian serius, mengingat 

pentingnya penguasaan konsep dasar ini dalam perjalanan akademis mereka ke 
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depan. Jika tidak segera diatasi, kesulitan ini dapat berdampak lebih jauh pada 

prestasi siswa di masa mendatang, terutama dalam pelajaran matematika dan materi 

lain yang memerlukan keterampilan numerik (Nafisyah et al., 2024; Sari et al., 2024). 

Faktor lingkungan seperti dukungan orang tua di rumah juga memegang peranan 

penting. Siswa yang tidak mendapat dukungan belajar yang cukup di rumah, atau 

yang menghadapi tekanan emosional seperti kecemasan belajar, mungkin lebih sulit 

memahami materi matematika dibandingkan dengan siswa yang belajar di lingkungan 

yang mendukung. Mengingat rumitnya berbagai faktor tersebut, maka sangat penting 

dilakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi penyebab utama kesulitan 

belajar yang dialami siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan. 

Oleh karena itu analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menggali dan 

menganalisis secara komprehensif berbagai penyebab kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa kelas II SDN Tanjung Jati 2 dalam memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan. Dengan melakukan analisis tersebut diharapkan dapat ditemukan 

solusi yang tepat dan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa 

mengatasi tantangan yang dihadapinya. Tujuannya agar siswa dapat berkembang 

dengan baik dan memperoleh pemahaman konsep dasar matematika yang lebih 

mendalam, sehingga akan sangat mempengaruhi kemampuannya dalam 

menghadapi materi matematika yang lebih sulit di kemudian hari. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara dengan guru, dan analisis dokumen hasil belajar siswa. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai interaksi siswa selama proses pembelajaran serta respons mereka 

terhadap materi penjumlahan dan pengurangan. Observasi dilakukan secara 

langsung di kelas untuk melihat aktivitas belajar siswa, sementara wawancara dengan 

guru bertujuan menggali informasi tentang tantangan yang dihadapi siswa dalam 

memahami materi tersebut. Analisis dokumen hasil belajar juga dilakukan untuk 

menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 



Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas II UPTD SDN  Tanjung Jati 2 pada Materi 
Penjumlahan dan Pengurangan 
 
Siti Hadijah, Rustam, Lailatun Nur Kamalia Siregar 

28 | https://journal.citradharma.org/index.php/eductum 
DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

Sebanyak 30 siswa kelas II di SDN Tanjung Jati 2 menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif untuk mengidentifikasi pola kesulitan belajar yang muncul pada 

siswa. Hasil analisis ini membantu dalam mengidentifikasi kesulitan-kesulitan spesifik 

yang dihadapi siswa, seperti kesalahan dalam melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan, serta memahami konsep dasar matematika. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai kebutuhan belajar 

siswa dan bagaimana guru dapat memberikan intervensi yang lebih tepat guna dalam 

proses pembelajaran. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Faktor Kognitif  

 Pemahaman Konsep Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan adalah 

pemahaman konsep yang belum matang. Banyak siswa kelas II SDN Tanjung 

Jati 2 yang belum memahami sepenuhnya konsep dasar penjumlahan dan 

pengurangan. Misalnya ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan operasi penjumlahan dan pengurangan yang seharusnya 

saling berkaitan. Ketidakmampuan tersebut seringkali menyulitkan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan yang melibatkan kedua operasi tersebut, 

terutama dalam konteks yang lebih kompleks. Siswa yang tidak dapat 

memahami hubungan penjumlahan dan pengurangan akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang memerlukan penggunaan 

kedua operasi tersebut secara bersamaan. Misalnya ketika mereka diberikan 

soal cerita yang mengharuskan mereka melakukan penjumlahan untuk 

mencari jumlah dan pengurangan untuk menghitung sisanya, mereka menjadi 

bingung dan tidak tahu harus mulai dari mana. 

 Memori Jangka Pendek: Selain itu, faktor memori jangka pendek juga 

berkontribusi terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa. Beberapa siswa 

mengalami kesulitan mengingat fakta dasar matematika, seperti penjumlahan 

sederhana (misalnya 1 + 1 atau 2 + 2). Ketidakmampuan ini dapat 
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menghambat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dengan 

cepat dan akurat, karena mereka menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

mencoba mengingat atau menghitung ulang hasil-hasil sederhana. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, memori jangka pendek yang kurang 

optimal dapat menyebabkan siswa tidak mampu melakukan perhitungan 

mental yang diperlukan dalam situasi yang lebih mendesak, seperti saat ujian 

atau saat mengikuti kegiatan kelas yang memerlukan respon cepat. Akibatnya, 

hal ini dapat meningkatkan rasa frustrasi dan kecemasan siswa, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar lebih lanjut.  

 Kedua faktor kognitif ini sangat penting untuk diperhatikan oleh para 

pendidik, karena pemahaman konsep dasar yang kuat dan kemampuan 

mengingat fakta-fakta sederhana merupakan kunci untuk membangun 

landasan yang kokoh dalam matematika. Dengan strategi pengajaran yang 

tepat, diharapkan siswa dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dan 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dan pengurangannya, yang pada 

akhirnya akan menunjang kemajuan akademiknya secara keseluruhan. 

2. Faktor Lingkungan  

 Dukungan Keluarga Salah satu faktor lingkungan yang sangat 

mempengaruhi kemampuan belajar siswa adalah dukungan dari keluarga 

khususnya orang tua. Hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memberikan dukungan atau 

bimbingan yang memadai kepada anaknya dalam proses belajar di rumah. 

Beberapa orang tua mungkin tidak memahami pentingnya peran mereka 

dalam mendampingi anak-anak mereka selama masa studi, atau mereka 

mungkin merasa terlalu sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawab lain 

sehingga tidak dapat memberikan perhatian yang diperlukan. Lingkungan 

keluarga yang tidak mendukung ini dapat berdampak negatif terhadap 

motivasi belajar siswa. Anak-anak yang tidak mendapat cukup dorongan atau 

bimbingan dari keluarganya cenderung merasa kurang termotivasi, bahkan 

mungkin merasa tidak mendapat dukungan dalam upayanya memahami 

pelajaran. Hal ini, pada gilirannya, dapat menghambat perkembangan 
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akademis mereka, karena pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung 

pada apa yang mereka terima di sekolah, namun juga pada dukungan dan 

pendampingan yang mereka terima di rumah. 

 Fasilitas Pembelajaran Selain faktor keluarga, keterbatasan fasilitas 

pembelajaran di sekolah juga menjadi kendala yang signifikan terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami materi, khususnya dalam hal 

penjumlahan dan pengurangan. Keterbatasan alat peraga atau media 

pembelajaran yang digunakan di kelas dapat mempengaruhi keefektifan 

proses belajar mengajar. Di SDN Tanjung Jati 2 misalnya, siswa sering 

dihadapkan pada pembelajaran teori tanpa didukung alat bantu visual yang 

memadai. Faktanya, penelitian menunjukkan bahwa siswa, khususnya di 

tingkat sekolah dasar, cenderung lebih mudah memahami materi jika mereka 

dapat melihat dan memanipulasi objek nyata atau visual yang berkaitan 

dengan konsep yang diajarkan. Penggunaan alat peraga seperti menghitung 

balok, gambar, atau bahkan aplikasi pembelajaran interaktif, dapat membantu 

siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak seperti penjumlahan dan 

pengurangan, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengingat 

materi. 

 Ketika alat-alat ini tidak tersedia atau kurang digunakan, siswa mungkin 

akan kesulitan mengikuti pembelajaran, terutama jika mereka memiliki gaya 

belajar yang lebih visual atau kinestetik. Keterbatasan fasilitas juga dapat 

menjadikan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, penting 

bagi sekolah untuk terus berupaya meningkatkan ketersediaan dan 

penggunaan alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan siswa, guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan interaktif. 

1. Faktor Metode Pembelajaran 

 Metode yang Digunakan Guru: Observasi yang dilakukan di SDN Tanjung 

Jati 2 menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan guru masih 

konvensional, dimana penjelasan lebih banyak diberikan kepada siswa dan 

sedikit kegiatan praktik dalam proses pembelajaran. Pendekatan pengajaran 
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tradisional ini seringkali mengandalkan ceramah dan pengajaran langsung, 

dimana guru mendominasi kelas dengan memberikan penjelasan materi tanpa 

melibatkan siswa secara aktif. Meskipun metode ini mempunyai tempat dalam 

dunia pendidikan, namun dalam konteks pembelajaran matematika khususnya 

materi penjumlahan dan pengurangan, pendekatan seperti ini tidak selalu 

efektif. Siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar, cenderung lebih baik 

dalam menyerap informasi melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 Siswa memerlukan pendekatan yang lebih interaktif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dasar matematika. Metode seperti permainan 

matematika, diskusi kelompok, atau penggunaan media visual yang menarik 

dapat menjadi alternatif yang lebih baik. Permainan matematika misalnya, 

tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, namun 

juga membantu siswa menginternalisasikan konsep secara praktis dan 

aplikatif. Selain itu, penggunaan alat peraga seperti kartu angka, balok 

berhitung, atau bahkan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi dapat 

membuat materi penjumlahan dan pengurangan menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan praktis dan 

interaktif, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan berkontribusi dalam 

proses pembelajaran.  

 Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan kelas juga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, karena mereka merasa mempunyai peran dalam pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Guru yang mampu memadukan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan dalam pengajarannya akan 

mampu membantu siswa mengatasi kesulitan belajar yang dihadapinya. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk mengevaluasi dan merombak metode 

pengajaran yang digunakannya, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik siswanya, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif 

dan mendukung perkembangan akademik siswa secara keseluruhan. 

 

 



Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas II UPTD SDN  Tanjung Jati 2 pada Materi 
Penjumlahan dan Pengurangan 
 
Siti Hadijah, Rustam, Lailatun Nur Kamalia Siregar 

32 | https://journal.citradharma.org/index.php/eductum 
DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

2. Faktor Emosional 

 Kecemasan Salah satu faktor emosional yang dapat mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika adalah 

kecemasan. Berdasarkan observasi pada kelas II SDN Tanjung Jati 2 terlihat 

beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda kecemasan yang cukup jelas ketika 

dihadapkan pada tugas matematika khususnya yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan. Perasaan cemas ini seringkali muncul karena 

rasa takut melakukan kesalahan, sehingga siswa menjadi ragu-ragu dalam 

menjawab pertanyaan. Mereka khawatir jika menjawab salah maka akan 

ditegur atau dianggap tidak mampu oleh guru dan teman sekelas. Kecemasan 

seperti ini dapat menghambat kemampuan kognitif siswa dalam mengolah 

informasi, karena fokusnya beralih dari pemahaman konsep matematika 

menjadi ketakutan akan kegagalan. 

 Selain itu, rasa cemas ini juga dapat menyebabkan menurunnya motivasi 

belajar. Ketika siswa merasa khawatir atau cemas terus-menerus, mereka 

cenderung menghindari tugas matematika atau belajar dengan kurang 

semangat. Alih-alih berusaha memahami materi dengan lebih baik, siswa yang 

cemas seringkali memilih menarik diri dari proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya memperparah kesulitan belajarnya. Faktanya, kecemasan yang tidak 

tertangani dengan baik dapat berdampak jangka panjang, karena siswa akan 

membawa perasaan negatif terhadap matematika ke jenjang pendidikan 

selanjutnya, yang justru akan menambah tantangan akademiknya di masa 

depan. 

 Untuk mengatasi kecemasan tersebut, penting bagi guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan bebas dari tekanan. 

Guru perlu memberikan apresiasi terhadap setiap usaha yang dilakukan siswa 

meskipun hasilnya belum sempurna, serta memberikan masukan yang 

membangun dan konstruktif. Dengan cara ini siswa akan merasa lebih percaya 

diri dan termotivasi untuk terus belajar tanpa takut melakukan kesalahan. 

Selain itu, menerapkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, seperti permainan atau kegiatan kelompok, juga dapat 
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membantu mengurangi kecemasan siswa dengan membuat matematika 

terasa lebih menyenangkan dan tidak menakutkan.  

 Berdasarkan hasil analisis, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SDN Tanjung Jati 2: 

1. Mengembangkan Metode Pembelajaran: Guru disarankan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti 

pembelajaran berbasis permainan, diskusi kelompok, dan penggunaan 

alat peraga yang menarik. 

2. Pendekatan Individual : Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. Program remedial dapat dilaksanakan untuk 

membantu mereka memahami materi yang belum mereka kuasai. 

3. Dukungan Keluarga : Melibatkan orang tua dalam proses belajar anak di 

rumah melalui komunikasi yang baik dan memberikan materi pendukung 

yang dapat dipelajari bersama. 

4. Pelatihan Guru: Menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan 

keahliannya dalam mengajar matematika, khususnya dalam hal metode 

yang lebih interaktif dan menarik. 

 

D. Simpulan 

 Kesulitan belajar siswa kelas II SDN Tanjung Jati 2 pada materi 

penjumlahan dan pengurangan disebabkan oleh berbagai faktor antara lain 

pemahaman konsep, dukungan lingkungan, metode pembelajaran, dan faktor 

emosional. Untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa diperlukan strategi 

pembelajaran yang inovatif serta dukungan dari keluarga dan lingkungan 

sekolah. Dengan langkah-langkah yang tepat diharapkan siswa dapat 

mengatasi kesulitan belajarnya dan mencapai keberhasilan dalam 

matematika. 
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